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1. INTRODUCTION

Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang dirancang dan banyak digunakan dalam
pembelajaran. Buku teks memang merupakan bahan ajar sekaligus sumber belajar bagi siswa yang
konvensional. Namun meskipun konvensional dan sudah dipergunakan cukup lama dan banyak
yang menganggap tradisional, buku teks pelajaran masih cukup mampu memberikan kontribusi
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yang baik pada pembelajaran. Beberapa materi pembelajaran tidak dapat diajarkan tanpa bantuan
buku teks pelajaran.

Salah satu contoh sumber belajar yang dirancang adalah buku teks, salah satunya adalah buku
teks pendidikan agama islam dan budi pekerti kurikulum merdeka. dalam buku teks Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti termasuk dalam mata pelajaran yang sangat penting untuk memupuk rasa
nasionalisme dan patriotisme bangsa. Mata pelajaran ini diberikan bertujuan untuk memupuk aqidah
juga pendidikan karakter yang religius, bertanggung jawab dan juga bersikap toleran (tidak
membeda-bedakan) antar agama, ras, suku sebagai landasan hidupnya. Buku teks Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti memiliki peran yang sangat besar untuk menunjang pembelajaran, namun
saat ini buku teks Pendidikan Agama dan Budi Pekerti hanya digunakan oleh peserta pada saat
tertentu saja. Keberadaan buku teks Pendidikan Agama dan Budi Pekerti hanyalah media untuk
mencapai nilai akhir ranah kognitif saja. Peserta didik belum tentu dapat memaknai isinya, sehingga
perlu dilakukan peninjauan ulang tentang isi dalam buku teks Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat memahami bahwa isi buku teks Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti mengandung makna di dalamnya yang salah satunya terdapat makna nilai
pendidikan multikultural sebagai bagian dari penguatan jati diri bangsa yang berakar pada bhineka
tunggal ika. Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang dirancang dan banyak digunakan
dalam pembelajaran. Buku teks memang merupakan bahan ajar sekaligus sumber belajar bagi siswa
yang konvensional. Namun meskipun konvensional dan sudah dipergunakan cukup lama dan
banyak yang menganggap tradisional, buku teks pelajaran masih cukup mampu memberikan
kontribusi yang baik pada pembelajaran. Beberapa materi pembelajaran tidak dapat diajarkan tanpa
bantuan buku teks pelajaran. Tentu saja tidak semua buku teks memiliki kualitas yang sama, dalam
beberapa buku , masih banyak ditemukan ketidaksesuaian konsep-konsep dengan alur ataupun
proses pembelajaran sehingga diperlukan ketelitian dalam hal memilih dan memilah buku teks yang
akan digunakan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan kriteria mata pelajaran. Isi buku teks
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti mengandung makna di dalamnya yang salah satunya terdapat
makna nilai pendidikan multikultural sebagai bagian dari penguatan jati diri bangsa yang berakar
pada bhineka tunggal ika. Seperti yang disebutkan dalam al-qur’an surat al-hujurotayat 13;
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Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di

sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha

teliti”.

Ayat ini mengandung nilai multikultural al-adalah (persamaan) yang menjelaskan bahwa semua
manusia yang diciptakan berasal dari ayah dan ibu yang sama yakni nabi adam dan ibu hawa dan
semua derajat kemanusian adalah sama tidak ada yang membeda-bedakan. Tidak wajar seseorang
berbangga dan merasa diri lebih tinggi daripada yang lain, bukan saja antara satu bangsa, suku, atau
warna kulit dan selainnya, tetapi antar jenis kelamin mereka. Realitas perbedaan yang terdapat pada
manusia baik dari warna kulit, ras, kedudukan sosial adalah untuk saling mengenal dan menghargai
perbedaan-perbedaan, bukan untuk membanggakan ras sendiri dan merendahkan ras yang
lain(Shihab, 2002). Sedangkan menurut Bikhu Parekh menjelaskan bahwa pendidikan multikultural
sebagai an education in freedom, both in the sense of freedom from ethnocentric prejudices and beases, and
freedom to explor and learn from other cultures and perspectives (Bikhu Parekh, 2000). Maksudnya adalah
multikultural dalam pendidikan yakni identitas keterbukaan, diversitas budaya, dan transformasi
sosial. Identitas sebagai elemen dalam pendidikan menyebutkan bahwa peserta didik dan guru
merupakan satu individu atau kelompok yang mereprentasikan satu budaya tertentu dalam
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masyarakat. Identitas pada dasarnya dalam sikap pribadi atau kelompok masyarakat dengan
identitas mereka berinteraksi, saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, termasuk interaksi
antar budaya yang berbeda. Dalam pendidikan multikultural identitas diasah melalui interaksi
budaya internal maupun eksternal. Dengan demikian identitas dan budaya lokal merupakan muatan
yang harus ada dalam kurikulum pendidikan multicultural(Oemar Hamalik, 2008). Pendidikan
multikultural juga mengandung beberapa nilai didalamnya. Menurut para ahli dalam bukunya nilai
multikultural yakni nilai saling menghormati, nilai saling menghargai, nilai toleransi, nilai persatuan,
nilai kerjasama dannilai solidaritas antaretnis.

Pemahaman akan pentingnya nilai-nilai multikultural adalah menjadi hal yang sangat penting
untuk dipahami oleh peserta didik karenanya hal tersebut akan membangun kepribadian yang luhur,
cinta tanah air, cinta budaya dan kurangnya pemahaman mengenai nilai-nilai multikultural akan
menimbulkan resistensi terhadap nilai-nilai multikultural karena kurangnya daya serap anak didik
mengenai nilai-nilai multikultural tersebut.

Keberadaan adanya buku teks Pendidikan Agama dan Budi Pekerti memiliki peran yang sangat
besar untuk menunjang pembelajaran, namun saat ini buku teks Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
hanya digunakan oleh peserta pada saat tertentu saja. Keberadaan buku teks Pendidikan Agama dan
Budi Pekerti hanyalah media untuk mencapai nilai akhir ranah kognitif saja. Peserta didik belum
tentu dapat memaknai isinya, sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang tentang isi dalam buku
teks Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat memahami
bahwa isi buku teks Pendidikan Agama dan Budi Pekerti mengandung makna di dalamnya yang
salah satunya terdapat makna nilai pendidikan multikultural sebagai bagian dari penguatan jati diri
bangsayangberakar pada bhineka tunggal ika.

Menurut teori bloom daya serap siswa terdiri dari 3 ranah. Ranah itu adalah (1) ranah kognitif
yang bermakna kemampuan atau kecerdasan dari daya ingat anak, (2) Ranah afektif adalah ranah
yang berhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau penolakan
suatu obyek dalam kegiatan belajar mengajar.(3) ranah psikomotorik atau ranah yang berkaitan
dengan keterampilan maupun kemampuan fisik anak (Bloom, 1964). Nilai-nilai multikultural ini
masuk pada ranah afektif yakni berhubungan dengan sikap peserta didik yang harus dipahami
secaramenyeluruh.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yang bersifat
kepustakaan (Library Research). yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literature
sebagai media penelitian, baik berupa kitab, buku, karya ilmiah, catatan maupun laporan hasil
penelitian dan penelitian terdahulu (Hasan, 2002). Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan yang akan diambil sebagai
langkah-langkah penting dalam kegiatan ilmiah, baik menggunakan data primer maupun data
sekunder(Joko Subagyo, 2015). Pengumpulan data dilakukan dengan telaah dokumen yaitu buku
teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Tingkat SMP kelas VII . Teknik analisis data
meliputi analisis isi dan analisis kritis (Sukmadinata, 2007). Pengecekan keabsahan temuan dilakukan
dengan cara teknik triangulasi(Sugiyono, 2009).

3. FINDINGS AND DISCUSSION

Pada bagian ini peneliti akan menganalisa mengenai kesesuaian nilai-nilai multikultural yang
ada dalam buku teks siswa mata pelajaran PAI untuk kelas VII SMP yang mencakup 4 nilai yaitu, 1)
Nilai Toleransi, 2) Nilai Demokrasi, 3) Nilai Humanisme dan 4) Nilai Kesetaraan 5) Nilai Keadilan.
Nilai-nilai multikultural itu kemudian dianalisis dengan relevansi pada enam dimensi projek
penguatan profil pelajar pancasila. Enam dimensi kurikulum merdeka itu adalah beriman dan
bertagqwa kepada Tuhan yang maha esa, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa,
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mandiri, gotong royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis dan kreatif. Keenam dimensi tersebut

merupakan satu kesatuan agar setiap individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat yang

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Berikut adalah pembahasan

mengenai relevansi tersebut:

a.

Nilai Toleransi

Nilai toleransi adalah sebuah sikap menghargai, menghormati, membiarkan,
atau membolehkan pendirian (pandangan, pendapat, kepercayaan kebiasaan, kelakuan,) orang
lain(Digdoyo, 2018). Nilai toleransi dalam buku pendidikan agama islam dan budi pekerti ini
memuat 4 dimensi diantara 6 dimensi projek penguatan profil pelajar pancasila atau yang bisa
disingkat menjadi P5. 4 dimensi tersebut adalah (a) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
maha esa, (2) mandiri, (3) gotong royong, dan yang ke (4) berkebhinekaan global. Hal ini
dibuktikan dengan adanya ayat allah dalam surat an-nisa’ ayat 59 yang mengatakan
bahwa:(Kemendikbudristek,2022)

“Perilaku yang mencerminkan keimanan kepada Allah SWT yang memiliki sifat Maha
Mendengar adalah kita harus maumendengarkan orang lain yang sedang berbicara.”

Hal ini menjelaskan bahwa dalam buku pendidikan agama islam dan budi pekerti tersebut
memuat nilai toleransi, dan dalam penerapan nilai toleransi tersebut sesuai dengan empat
dimensi projek penguatan profil pelajar pancasila, contohnya seperti dalam dimensi beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, tanpa adanya nilai toleransi maka individu tersebut
akan cenderung memiliki sifat intolelir terhadap agama lain selain agama islam, dimana hal itu
akan sangat merugikan banyak pihak. Oleh karena itu sesuai dengan buku saku kurikulum
merdeka telah dijelaskan bahwasannya Ada lima elemen kunci beriman, bertakwa kepada
Tuhan yang maha esa yaitu: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c) akhlak kepada manusia;
(d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak bernegara. Dimensi yang kedua mandiri yang juga
memuat nilai toleransi, hal ini disebabkan oleh apabila sesorang mampu mengidentifikasi
kemampuan, prestasi, dan ketertarikannya serta tantangan yang dihadapi berdasarkan kejadian-
kejadian yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari dan melakukan refleksi untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan prestasi dirinya, serta situasi yang dapat mendukung
dan menghambat pembelajaran dan pengembangan dirinya, maka seorang pelajar pancasila
tidak akan memiliki sikap intolelir tehadap sesama. Karna dia telah mengembangkan
pengetahuaanya dan bermuhasabah terhadap dirinya agar tidak sampaimencela dan mencemooh
orang lain. Dimensi yang ketiga adalah gotong royong, dalam pelaksannaya didalamnya memuat
nilai toleransi, karna bagaimanapun kita pasti akan membutuhkan orang lain untuk menjalani
hidup. Contohnya saja dalam kegiatan sehari-hari kita pasti membutuhkan orang lain untuk bisa
bertahan hidup, hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh aristotelers bahwa
human is zoon politicon “manusia adalah makhluk sosial”. Elemen-elemen dari bergotong royong
adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi dalam penerapanya pun tidak akan luput harus
menerapkan nilai toleransi didalamnya agar tercipta suasana gotong royong yang saling
menghargai perbedaan dan tidak menimbulkan perpecahan antar sesama. Dan dimensi yang
keempat adalah berkebhinekaan global yang juga memuat nilai toleransi didalamnya, hal ini
dibuktikan dengan adanya elemen kunci dari berkebinekaan global meliputi mengenal dan
menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama,
dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan. Dalam artian sesorang harus
mampu memahami keragaman dalam berbudaya maupun beragama tanpa merasa agamanyalah
yang paling benar dan budayanyalah yang paling bagus. Dan Pelajar Pancasila secara reflektif
memanfaatkan kesadaran dan pengalaman kebinekaannya agar terhindar dari prasangka dan
stereotip terhadap budaya yang berbeda, termasuk perundungan, intoleransi dan kekerasan,
dengan mempelajari keragaman budaya dan mendapatkan pengalaman dalam kebinekaan. Hal
ini membuatnya menyelaraskan perbedaan budaya agar tercipta kehidupan yang setara dan
harmonis antar sesama.
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Pemaparan mengenai nilai toleransi tersebut sesuai dengan apa yang telah dikemukakan
oleh james banks. Ia mengatakan bahwa pendidikan multikultural sebagai people of color. Artinya,
pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah
Tuhan). Dimana dengan adanya kondisi tersebut kita mampu untuk menerima perbedaan
dengan penuh rasa toleransi. Pendidikan people of color hanya akan terwujud apabila adanya nilai-
nilai toleransi karena dengan nilai tersebutlah suatu kelompok orang yang beragam dapat hidup
rukun dan saling menghormati. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Musa Asy’arie yang
mengatakan bahwa pendidikan multikultural bermakna sebagai proses hidup cara menghormati,
tulus, toleransi terhadap keragaman budaya yanghidup di tengah-tengah masyarakatplural.

b. Nilai Demokrasi

Nilai demokrasi menurut prinkles adalah Perikles yaitu seorang intelektual terkenal Athena,
mendefinisikan demokrasi dengan empat kriteria yaitu: (a) pemerintahan oleh rakyat dengan
partisipasi rakyat yang penuh dan langsung; (b) kesamaan di depan hukum; (c) penghargaan atas
semua bakat, minat keininan dan pandangan; (d) penghargaan terhadap suatu pemisahan
wilayah pribadi untuk memenuhi dan mengekspresikan kepribadian individual .(Fatah, 1994) Hal
ini sesuai dengan apa yang ada dalam buku pendidikan agama islam dan budi pekerti yang
memuat 3 dimensi p5 yaitu mandiri, bergotong royong dan berkebhinekaan
global. Bekebhinekaan global dibuktikan dengan penerapan pelajar pancasila yang mencintai
budaya dan tradisi, Bisa menghargai tradisi dan budaya orang lain, Bisa berkomunikasi dan
bekerja sama dengan baik saat berinteraksi dengan orang lain dari tempat atau kalangan mana
saja. Bisa melakukan permenungan atas perbedaan dan memaknainya secara positif untuk
membangun persauaraan dan juga selalu mengupayakan terciptanya perdamaian dan
keharmonisan sosial. Menurut buku saku kurikulum merdeka dalam profil pelajar pancasila juga
dijelaskan bahwa pelajar pancasila harus mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan
identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain, sehingga
menumbuhkan rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif
dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa.(Kemendikbudristek, 2022)

Selain berkebhinekaan global nilai demokrasi yang terdapat dalam buku pendidikan agama
islam dan budi pekerti juga memuat dimensi mandiri dan bergotong royong.dimensi gotong
royong juga termasuk ke dalam sila ke-3 yang berbunyi “Persatuan Indonesia” karena gotong
royong sendiri didefinisikan sebagai bekerja sama atau tolong menolong. Dalam penerapannya
dimensi mandiri dan bergotong royong contohnya dalam kegiatan sehari-hari adalah
bekerjasama mengharumkan nama sekolah dengan jalur prestasi, bekerjasama membersihkan
sekolah agar terhindar dari penyakit dan bekerjasama menjaga nama baik sekolah dengan tidak
tawuran. Hal ini juga sesuai dalam buku pendidikan agama dan budi pekerti pada halaman 6
dalam surat an-nahlayat 64, yangartinya:

Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur'an) ini kepadamu (Muhammad),
melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan, serta
menjadi petunjuk danrahmatbagi orang-orang yang beriman”

Menurut Yusuf al Qardhawi prinsip demokrasi dalam pendidikan merupakan suatu prinsip
yang dapat membebaskan manusia dari berbagai jenis kungkungan serta memberikan
kesempatan bagi perkembangan manusia. Masuknya ideologi demokrasi ke dalam pendidikan
merupakan bentuk pengakuan terhadap kekuasaan rakyat. Islam yang memuat nilai-nilai
universal salah satunya juga memuat nilai demokrasi. Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa,
Islam mendahului faham demokrasi dengan menetapkan kaidah-kaidah yang menjadi penopang
esensi dan substansi demokrasi(Suharsono, 2017). Keistimewaan demokrasi adalah dapat
memperjuangkan dan melindungi rakyat dari kesewenag-wenangan. Dengan begitu prinsip
demokrasi dalam pendidikan sesungguhnya memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
orang untuk dapat mengenyam pendidikan. Tumbuhnya demokrasi dalam proses pendidikan
mendorong tumbuhnya multikulturalisme dalam pendidikan. Multikulturalisme memasuki
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berbagai ruang lingkup kehidupan masyarakat, terlebih aspek pendidikan. Masyarakat akan
memperoleh keadilan demokrasi apabila seluruh kebutuhan rakyat dapat terakomodir dengan
baik. Lebih jauh lagi demokrasi memuat nilai-nilai keadilan untuk rakyat. Hal ini sesuai dengan
dimensi dari P5 yang didalamnya memuat beberapa dimensi untuk menunjang penerapan nilai
demokrasi dilingkungan sekolah.

c. Nilai Humanisme

Nilai Humanisme atau biasa disebut dengan nilai kemanusiaan yang artinya kita bebas
memeluk agama sesuai dengan keyakinan kita masing-masing tanpa adanya paksaan maupun
dorongan dari pihak manapun. Hal ini sesuai dengan 4 dimensi pada P5 yaitu, dimensi mandiri,
gotong royong, berkebhinekaan global dan bernalar kritis(Kemendikbudristek, 2022).
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat kita simpulkan bahwa humanisme merupakan
aliran yang mempunyai tuyjuan untuk menghidupkan rasa perikemanusiaan serta bercita-cita
menghadirkan pergaulan hidup yang lebih baik. Maka dari itu dapat kita fahami bahwa nilai
humanisme adalah suatu penghargaan tentang suatu aliran yang memiliki tujuan untuk
menghidupkan rasa perikemanusiaan demi kehidupan yanglebih baik.

Contoh dalam penerapannya dalam buku pendidikan agama islam dan budi pekerti adalah
dengan menghargai perbedaan pendapat setiap individu dengan ketentuan pendapatnya dapat
membawa manfaat bagi semua orang dan tidak hanya memberi manfaat pada individu tertentu
saja. Dalam buku pendidikan agama islam dan budi pekerti dihalaman 6 dalam surat an-nisa’
ayat 59 dijelaskan bahwa:(Kemendikbudristek, 2022)
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Artinya: “Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)”

d. Nilai Kesetaraan

Nilai kesetaraan adalah Kesamaan derajat bagi setiap individu tanpa memandang suku, ras,
bahasa dan budayanya untuk memperoleh kesempatan dan hak dalam menjalani kehidupan
sebagai manusia. Menurut pendapat imron kesetaraan merupakan sebuah nilai yang menganut
prinsip bahwa setiap individu memiliki kesetaraan hak dan posisi dalam masyarakat.oleh karena
itu setiap individu tanpa terkecuali memiliki kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam
aktivitas sosial di masyarakat. Di dalam agama apapun akan mempunyai dampak yang sangat
luas apabila sebuah agama mempunyai kepedulian terhadap lingkungan masyarakat, karena
agama harus mampu menerjemahkan visi kemaslahatan sosial bagi masyarakat. Kesetaraan
dalam agama, terutama agama Islam, Allah telah memerintahkan untuk menghapuskan
perbudakan(Mashadi, 2009). Prinsip kesetaraan Islam tidak hanya tentang kehidupan beragama
saja akan tetapi dalam berbagai aspek kehidupan manusia.

Sesuai dengan pasal 27 ayat 1 dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang menyebutkan
“Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib
menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya.” Sebagaimana kutipan
tersebut, sesungguhnya konstitusi negara kita sudah mengafirmasi tentang kesetaraan di antara
warga negara tanpa memandang gender. Hal ini tentu merupakan pondasi penting di dalam
melanjutkan perjuangan dan cita-cita Raden Ajeng Kartini untuk mewujudkan keadilan bagi
kaum hawa di Indonesia. Di mana Kartini berharap perempuan tidak menjadi warga negara
“kelas dua” atau berada di bawah laki-laki, ia ingin adanya kesetaraan. Sejak Era Orde Baru
Pemerintah kita sebenarnya sudah membuka diri terhadap nilai-nilai kesetaraan tersebut. Hal ini
dibuktikan dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan
Konvensi mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita. Bahkan
Indonesia juga mengirimkan wakil untuk bergabung di dalam Komite CEDAW (The Convention
on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women). Komite tersebut bertugas
mengawal pelaksanaan hasil konvensi PBB (Persatuan Bangsa-Bangsa) tentang nilai-nilai
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kesetaraan, yang diisi oleh wakil dari berbagai negara di dunia. Namun, yang perlu digaris
bawahi adalah pengarusutamaan gender bukan berarti mendorong agar perempuan berada di
atas laki-laki, sebagaimana tradisi matriarki. Tetapi pengarusutamaan gender ini memosisikan
perempuan setara dengan laki-laki, sehingga dalam setiap pembuatan kebijakan aspirasi
perempuan dan laki-laki bernilai sama, dan tidak diperkenankan adanya dominasi dari salah
satu pihak.

Penerapannya nilai kesetaraan memuat 4 dimensi dari P5, diemensi itu adalah dimensi
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa adalah pelajar pancasila adalah pelajar yang
taat menjalankan ibadah dan patuh terhadap tuhannya, sebagaimana yang telah diamantkan oleh
UU SidikNas “ia mengamalkan nilai-nilai dan keagamaanya sebagi bentuk religiuitasnya”.
Kerangka konsep dimensi ini sejalan dengan nilai religius yang telah dikembangkan dalam
pendidikan karakter, dimana muatannya meliputi hubungan manusi dengan tuhannya, manusia
dengan sesamanya dan manusi dengan alam. Pelajar Indonesia disebut pelajar yang bertaqwa
jika ia mampu mengerjakan seluruh perintah agama dan menjauhi semua larangan sesuai
dengan ajaran agama yangdianutnya.

Dimensi yang kedua adalah mandiri dan bergotong royong, pelajar pancasila harus mampu
menyamaratakan lingkar pertemanan, tidak membedakan warna kulit ataupun ras dalam
memilih teman. Tidak melakukan bulliying pada sesama teman. Dan Dimensi yang ketiga adalah
berkebhinekaan gobal, contoh penerapan dalam lingkungan sekolah yang sesuai dengan nilai
kesetraan adalah Tidak pilih-pilih teman di sekolah, bergaul dengan siapa saja tanpa memandang
agama, suku, ras, Menerapkan toleransi, Tidak mengganggu jalannya peribadatan orang lain,
Menghormati teman di sekolah yangsedang menjalankanibadah.

e. Nilai Keadilan

Keadilan artinya sama tidak berat sebelah yang artinya bahwa orang dikatakan adil apabila
memperlakukan semua orang secara sama. Pengertian kata “adil” yang lebih menekankan pada
“tindakan yang tidak berdasarkan kesewenang-wenangan”, maka sesungguhnya pada setiap diri
manusia telah melekat sumber kebenaran yang disebut hati nurani(Gde Suranaya Pandit, 2018).
Secara sama yang dimaksud adalah bukan dilihat pada kesamaan jumlah atau ukuran
(subyektif) melainkan dilihat pada kesamaan hak setiap orang yang harus dilindungi dan
diberikan. Dalam hal ini nilai keadilan sesuai dengan 2 dimensi P5 yaitu dimensi gotong royong
dan kebhinekaan. Dibuktikan dengan adanya cuplikan kalimat dalam penjelasan dimensi P5
mengenai gotong royong dan berkebhinekaan global yaitu;

“Mengkonfirmasi, mengklarifikasi dan menunjukkan sikap menolak stereotip serta
prasangka tentang gambaran identitas kelompok dan suku bangsa”

Cuplikan kalimat yang terdapat dalam elemen P5 berkebhinekaan global tersebut
mengandung nilai keadilan karna peserta didik diajarkan untuk menerapkan sikap menolak
stereotip atau prasangka atau penilaian terhadap seseorang yang didasarkan pada karakteristik
tertentu dan diharapkan peserta didik bisa berlaku adil dalam situasi dan kondisi apapun.

Berikut adalah ringkasan dalam bentuk tabel mengenai relevansi nilai multikultural dengan
dimensi P5 dalam materibuku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti:

No. Nilai Dimensi Kurikulum Keterangan
Multikultural Merdeka
1 (2 (3 (4 ]|5]|6
1. Nilai VI v |v |Vv |- |- | BAB I hal 38: mau mendengarkan pendapat
Toleransi ataupun perkataan oranglain

BAB IV hal 62: menjelaskan tentang tempat
ibadah seperti masjid bukan hanya
merupakan tempat untuk menjalankan
ukhuwah rohaniayah akan tetapi juga

ukhuwahislamiyah

Nurul Hidayati/ Relevansi Nilai-Nilai Multikultural Dalam Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan Dimensi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila



Academicus: Vol. 2, 2 (September 2023): 58 0f59

BAB VIII hal 179: menjelaskan tentang
berkumpul dengan orang-orangsholeh

2. Nilai - |v|v |V |-|- |BAB I halaman 6 : menjelaskan isi
Demokrasi kandungan surat an-nahl ayat 64 tentang

cara mengambil keputusan yang benar
menurut agama

3. Nilai - |v|v |V |- |V | BABIhalaman 6: dalam surat an-nisa” ayat
Humanisme 59 yang menjelaskan tentag menghargai
tentang perbedaan pendapat
4. Nilai VI v |vY |VY |- |- | BABV hal 102: DamaskusPusat peradaban
Kesetaraan timur islam (661-750), dan BAB VIII hal 179:
Menghindari ghibah dan melaksanakan
tabayyun
5. | Nilai Keadilan | - | - | vV | vV | - | - | BAB Il halaman 23 : Materi amanah

BAB IX : Materi sikap amanah

4. CONCLUSION

Relevansi antara nilai multikultural dengan dimensi kurikulum merdeka adalah setiap nilai
multikultural memiliki relevansinya sendiri terhadap dimensi projek penguatan profil pelajar
pancasila. Dalam nilai toleransi didalamnya memuat 4 dimensi P5, dimensi tersebut adalah dimensi
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, mandiri, gotong royong dan berkebhinekaan
global. Adapun nilai demokrasi memuat 3 dimensi P5 yaitu dimensi mandiri, gotong royong dan
berkebhinekaan global. Nilai humanisme memuat 4 dimensi yaitu dimensi mandiri, gotong royong,
berkebhinekaan global dan kreatif. Sedangkan nilai kesetaraan memuat 4 dimensi P5 yaitu dimensi
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, mandiri, gotong royong dan berkebhinekaan
global. Adapun saran untuk peneliti bisa meneliti lebih banyak tentang nilai-nilai multicultural
dalam dimensi projek penguatan profil pelajar Pancasila.
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